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dengannya. Orang-orangnya Nefi melanjutkan untuk tinggal di tanah Nefi tetapi terpisah 
dari mereka yang mengikuti Laman dan Lemuel. Bertahun-tahun kemudian, Tuhan me-
merintahkan sekelompok orang Nefi untuk melarikan diri dari Tanah Nefi. Kelompok ini 
lambat laun bermukim di tanah yang disebut Zarahemla, yang berada di utara tanah Nefi.
Beberapa generasi kemudian, seseorang bernama Zenif memimpin sekelompok orang Nefi 
menuju Tanah Nefi untuk “memiliki tanah warisan mereka” (lihat Omni 1:27–30). Zenif 
adalah bagian dari kelompok lain yang telah gagal untuk mendapatkan tanah di kawasan 
itu (lihat Mosia 9:1–2). Ajaklah siswa untuk menggambarkan anak panah dari Zarahemla ke 
tanah Nefi dan untuk memberinya label “kelompok orang Nefi yang dipimpin oleh Zenif.” 
Kelompok ini meninggalkan Zarahemla kira-kira 80 tahun sebelum Mosia menjadi raja.

Ajaklah siswa untuk membaca dengan cepat Mosia 7:1 
sekali lagi, mencari apa yang ingin Mosia ketahui. Setelah 
mereka melapor, ajaklah mereka untuk membaca Mosia 
7:2–3 untuk mencari tahu apa yang Mosia lakukan untuk 
mendapatkan jawaban bagi pertanyaannya. Mintalah siswa 
untuk menggambar anak panah kedua dari Zarahemla ke 
Tanah Nefi, mewakili perjalanan rombongan pencarian 
yang dipimpin oleh Amon, dan memberinya label yang 
sesuai.
Ringkaslah Mosia 7:4–11 dengan menjelaskan bahwa 
Amon menemukan kota tempat keturunan dari rakyat 
Zenif tinggal di bawah pemerintahan cucu Zenif, Limhi. 
Limhi melihat kelompok Amon di luar tembok-tembok 
kota. Berpikir bahwa mereka adalah sebagian dari para 
imam jahat dari ayahnya yang telah tiada, Nuh, dia dan 
para pengawalnya menahan mereka dan memenjarakan 
mereka (lihat Mosia 21:23). Dia menanyai mereka dua hari 
kemudian. Mintalah para siswa untuk membaca Mosia 
7:12–15 dalam hati, mencari reaksi Limhi ketika dia me-
ngetahui siapa Amon dan dari mana dia berasal.
• �Mengapa Limhi begitu bahagia mengetahui bahwa 

Amon berasal dari Tanah Zarahemla?
Rujuklah kembali pada kata berduka nestapa di papan tulis. Ringkaslah Mosia 7:16–19 de-
ngan menjelaskan bahwa Raja Limhi mengumpulkan rakyatnya bersama untuk memper-
kenalkan Amon kepada mereka, untuk berbicara kepada mereka mengenai penyebab dari 
kesedihan dan penyesalan mereka, serta untuk membantu mereka tahu ke mana harus 
berpaling untuk pembebasan.
Tuliskan kata penyebab di papan tulis di bawah definisi berduka nestapa. Ajaklah beberapa 
siswa untuk bergiliran membacakan dengan lantang dari Mosia 7:20–28. Mintalah para 
siswa menemukan tindakan-tindakan yang Limhi identifikasi sebagai penyebab cobaan 
dan dukacita rakyatnya. (Mungkin membantu untuk menginformasikan kepada siswa 
bahwa nabi yang disebutkan dalam Mosia 7:26 adalah Abinadi, yang dibakar hingga mati 
selama pemerintahan ayah Limhi, Nuh). Setelah ayat-ayat tersebut dibacakan, ajaklah be-
berapa siswa untuk mendaftarkan di papan tulis di bawah penyebab apa yang telah mereka 
temukan.
• Apa yang tampaknya merupakan penyebab utama dukacita orang-orang ini? (Kekejian, 

atau dosa).
Mintalah para siswa untuk membaca Mosia 7:29–32 dalam hati. Ajaklah mereka untuk 
memilih suatu ungkapan yang memperlihatkan pemahaman Limhi mengenai hubungan 
antara dosa-dosa orang-orang tersebut dengan dukacita mereka. (Anda mungkin perlu 
menjelaskan bahwa kata sekam merujuk pada sisa yang tertinggal setelah bulir-bulir 
dipisahkan dari tangkai gandum. Dalam Mosia 7:30, “menuai sekam” berarti mendapat-
kan sesuatu yang tak berguna). Ajaklah beberapa siswa untuk membaca dan menjelaskan 
ungkapan yang telah mereka pilih.
• Bagaimana mengenali konsekuensi dari dosa-dosa kita dapat membantu bagi kita?
Ajaklah seorang siswa untuk membacakan Mosia 7:33 dengan lantang. Mintalah kelas 
untuk mencari apa yang Limhi desak agar rakyatnya lakukan.
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